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Abstrak  - Terumbu karang adalah hewan bentik yang umumnya hidup berkoloni yang tersusun atas 

kalsium karbonat (CaCO3) sebagai hasil sekresi dari Zooxanthellae. TWAL Teluk Kupang meliputi hampir 

seluruh perairan teluk yang terletak di sebelah barat Pulau Timor termasuk pulau kecil yang tercakup 

didalamnya seperti Pulau Kera. Salah satu potensi yang dimiliki oleh TWAL Teluk Kupang adalah terumbu 

karang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji genus-genus karang beserta bentuk pertumbuhannya 

di perairan TWAL Teluk Kupang dan Sekitarnya. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober 2023. 

Pengambilan sampel menggunakan transek sepanjang 50 m dan pemotretan dilakukan dengan interval 1 

meter. Hasil penelitian mengidentifikasi sebanyak delapan bentuk pertumbuhan karang yaitu Acropora 

Branching, Coral Branching, Coral Encrusting, Coral Foliose, Coral Massive, Coral Mushroom, Coral 

Submassive dan Soft Coral. Terdapat sembilan belas genus karang yang ditemukan yaitu Acropora sp, 

Astreopora sp, Diploastrea sp, Echinopora sp, Favia sp, Favites sp, Fungia sp, Goniastrea sp, Montastrea 

sp, Montipora sp, Pachyseris sp, Pavona sp, Pectinia sp, Platygyra sp, Pocillopora speciosa, Porites sp, 

Psammocora sp, Seriatopora sp, Stylophora sp.    
Kata kunci: Bentuk pertumbuhan, Genus, Teluk Kupang,  Terumbu karang 

 

Abstract - Coral reefs are benthic animals that generally live in colonies composed of calcium carbonate 

(CaCO3) as a result of secretions from Zooxanthellae. The Kupang Bay TWAL covers almost all bay waters 

located on the west side of Timor Island, including small islands such as Kera Island. One of the potentials 

of the Kupang Bay TWAL is coral reefs. The purpose of this study was to assess the genus of corals and 

their growth forms in the waters of TWAL Teluk Kupang and its surroundings. This research was conducted 

in October 2023. Sampling used 50 m transect and photographing was done at 1 meter intervals. The results 

identified eight forms of coral growth, namely Acropora Branching, Coral Branching, Coral Encrusting, 

Coral Foliose, Coral Massive, Coral Mushroom, Coral Submassive and Soft Coral. There are nineteen 

coral genus found, namely Acropora sp, Astreopora sp, Diploastrea sp, Echinopora sp, Favia sp, Favites 

sp, Fungia sp, Goniastrea sp, Montastrea sp, Montipora sp, Pachyseris sp, Pavona sp, Pectinia sp, 

Platygyra sp, Pocillopora speciosa, Porites sp, Psammocora sp, Seriatopora sp, Stylophora sp.    

Keywords: Life form, Genus, Kupang Bay, Coral reefs 

I. PENDAHULUAN 

 

Terumbu karang merupakan hewan 

bentik yang hidup di dasar perairan. Hewan ini 

sebagian besar hidupnya berkoloni yang 

tersusun atas kalsium karbonat (CaCO3) 

sebagai hasil sekresi dari Zooxanthellae. 

Terumbu karang merupakan habitat berbagai 

biota laut untuk tumbuh dan berkembang biak 

dalam kehidupan yang seimbang (Luthfi dkk., 

2016; Thamrin, 2017; Zurba, 2019). 

Keberadaan terumbu karang akan berlangsung 

dengan optimal apabila dalam kondisi sehat. 

Ada dua jenis terumbu karang yaitu terumbu 

karang keras (hard coral) dan terumbu karang 

lunak (soft coral). Terumbu karang keras 

terbentuk dari batu kapur yang keras, 

sementara terumbu karang lunak tidak 

membentuk struktur karang (Guntur dkk., 

2021). Ekosistem terumbu karang dan segala 

kehidupan yang terdapat di dalamnya 

merupakan salah satu kekayaan alam yang 
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bernilai tinggi. Manfaat dari terumbu karang 

ini sangat berdampak pada masyarakat dan 

lingkungan yang ada di sekitar yang sangat 

berhubungan satu sama lain (Sahetapy dkk., 

2021; Salim, 2012).   

Teluk Kupang merupakan salah satu 

kawasan perairan yang ditetapkan sebagai 

Taman Wisata Alam Laut (TWAL) 

berdasarkan surat Keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor 83/Kpts-II/1993. TWAL 

Teluk Kupang mencakup hampir seluruh 

perairan teluk yang terletak di sebelah barat 

Pulau Timor. Pulau-pulau kecil seperti Pulau 

Kera dan Pulau Tikus. Salah satu aset utama 

TWAL Teluk Kupang ialah terumbu karang. 

Menurut Foenay dkk. (2011) tutupan karang 

keras di Teluk Kupang berada pada kategori 

sedang dengan persentase sebesar 44,7%.   

Keragaman jenis karang akan mendukung 

beragam organisme yang berasosiasi sekaligus 

dapat merefleksikankan kondisi habitatnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengkaji genus-genus karang di Perairan 

TWAL Teluk Kupang dan sekitarnya yang 

akan menjadi sumber informasi bagi 

pemerintah, masyarakat, dan akademisi. 

II. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan 

Oktober 2023, di Perairan TWAL Teluk 

Kupang dan sekitarnya. Lokasi penelitian 

meliputi Barat Laut Pulau Kera dengan titik 

koordinat 10,083 LS; 123,542 BT (Stasiun I), 

Utara Pulau Kera dengan titik koordinat 

10,081 LS; 123,557 BT (Stasiun II) Tenggara 

Pulau Kera dengan titik koordinat 10,092 LS; 

123,564 BT (Stasiun III), Barat Daya Pulau 

Kera dengan titik koordinat 10,096 LS; 

123,548 BT (Stasiun IV), Perairan Namosain 

dengan titik koordinat 10,168 LS; 123,557 BT 

(Stasiun V), Perairan Nitneo dengan titik 

koordinat 10,213 LS; 123,526 BT (Stasiun 

VI), dan Perairan Pasir Panjang 10,147 LS; 

123,599 BT (Gambar 1). Pengambilan sampel 

dilakukan pada tujuh stasiun, dimana enam 

stasiun berada pada kawasan TWAL Teluk 

Kupang dan satu stasiun berada di perairan 

Nitneo. Stasiun I, II, III, dan IV berada di 

sekitar Pulau Kera dimana Stasiun I berada di 

sebelah barat laut, Stasiun II berada di sebelah 

utara, Stasiun III berada di sebelah tenggara 

dan Stasiun IV di sebelah barat daya. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Metode yang digunakan adalah 

Underwater Photo Transect (UPT) (Giyanto, 

2013), yang memanfaatkan perkembangan 

teknologi, dan perangkat lunak komputer. 

Pengumpulan data di lapangan berupa foto-

foto bawah air pada kedalaman 3-10 meter 

yang diambil dengan pemotretan 

menggunakan kamera digital bawah air. 

Transek yang digunakan sepanjang 50 m. 

Pemotretan dilakukan dengan rentang jarak 1 

meter mulai dari meter pertama sampai meter 

ke lima puluh sehingga diperoleh 50 frame 

foto. Setiap frame foto  memiliki luas bidang 

pemotretan sebesar (58 x 44) cm2 = 2.552 cm2. 

Identifikasi karang keras dan karang lunak 

merujuk pada Coral Finder 3.0 dan Soft Coral 

and Sea Fans (Hill & Wilkinson, 2004; Veron 

dkk., 2024). Identifikasi jenis makroalga  

mengacu pada buku Common Seaweeds and 

Seagrasses of India (Manisseri dkk., 2012). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 

Wilayah perairan di sekitar Pulau Kera 

memiliki pantai berpasir putih dan terdapat 

bongkahan batu di dasar perairannya. Wilayah 

ini menjadi tempat masyakat melakukan 

aktivitas penangkapan ikan dengan wilayah 

Stasiun III yang berada dekat dengan 

permukiman masyarakat. Stasiun V berada di 

perairan Namosain yang dekat dengan 

permukiman masyarakat, memiliki pantai 

berkarang dengan banyak bongkahan di dasar 

perairannya. Pada wilayah ini masyarakat 

melakukan aktivitas penangkapan ikan dan 

tempat berlabuhnya kapal nelayan. 

Pengambilan sampel di Stasiun VI dilakukan 

pada perairan Nitneo, dekat Pelabuhan 

Pertamina dan TNI AL. Wilayah perairan 

Nitneo dengan pantai berkarang dijadikan 

tempat menangkap ikan oleh masyarakat 

sekitar. Stasiun VII berada di perairan Pasir 

Panjang dengan pantai berpasir putih dan 

bongkahan batu yang terdapat di dasar 

perairannya. Wilayah ini menjdi tempat 

masyarakat melakukan aktivitas penangkapan 

ikan. 

3.2 Bentuk Pertumbuhan Karang keras/ 

Hard Coral (HC) 

 

Tabel 1 menunjukan terdapat delapan 

bentuk pertumbuhan terumbu karang yaitu 

Acropora branching (ACB), Coral branching 

non-Acropora (CB), mengerak/Coral 

encrusting (CE), daun/Coral foliose (CF), 

padat/Coral Massive (CM), jamur/Coral 

Mushroom (CMR), tabung/Coral Submassive 

(CS), karang lunak/Soft Coral (SC).  

Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat 19 

genus karang keras (Hard coral) yang 

ditemukan pada kajian ini yaitu Acropora sp, 

Astreopora sp, Diploastrea sp, Echinopora sp, 

Favia sp, Favites sp, Fungia sp, Goniastrea 

sp, Montastrea sp, Montipora sp, Pachyseris 

sp, Pavona sp, Pectinia sp, Platygyra sp, 

Pocillopora sp, Porites sp, Psammocora sp, 

Seriatopora sp dan, Stylophora sp. Kemudian 

ditemukan 3 genus karang lunak (Soft coral) 

yaitu Sarcophyton sp, Lobophytum sp, Sinularia 

sp. Selain itu juga ditemukan 5 jenis makroalga, 

yaitu Halimeda sp, Padina sp, Neomeris sp, 

Glacilaria sp dan Galaxaura sp. 
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Tabel 1. Sebaran jenis substrat di Perairan TWAL Teluk Kupang dan Sekitarnya 
Life form Genus St.I St.II St.III St.IV St.V St.VI St.VII Jumlah 

Coral 

Acropora Branching Acropora sp +    + + +  +   4 

Coral Branching 
Porites sp  +     +    +   3 

Seriatopora sp             + 1 

Coral Encrusting 

Echiinopora sp           +   1 

Montipora sp +     +       2 

Pachyseris sp     +         1 

Pavona sp           +   1 

Porites sp       +       1 

Coral Foliose Pectinia sp       +   +   2 

Coral Massive 

Astreopora sp           +   1 

Diploastrea sp   +       +   2 

Favia sp +   +     +   3 

Favites sp + + + +   +   5 

Goniastrea sp +     +   +   3 

Montastrea sp +           + 2 

Pavona sp + + +     + + 5 

Platygyra sp   +   +   +   3 

Porites sp + + + + + + + 7 

Psammocora sp + + + +       4 

Coral Mushroom Fungia sp     +      +   2 

Coral Submassive 
Pocillopora sp + + + + + + + 7 

Stylophora sp + +   +   +   4 

Non coral 

Soft Coral 

Lobophytum sp    +   +       2 

Sarcophyton sp   +        +    2 

Sinularia sp     + +       2 

Makroalga 

Galaxaura sp         + + + 3 

Gracilaria sp         +  + + 3 

Halimeda sp     + + + + + 5 

Neomeris sp         + +  + 3 

Padina sp             + 1 

 

 

1. Acropora Branching 

 

 
Gambar 2.  Genus Acropora sp. 
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2. Coral Branching 

 

 
Gambar 3. Genus Porites sp 

 
Gambar 4. Genus Seriatopora sp 

 

3. Coral Encrusting 
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Gambar 4. Genus: a) Pavona sp, b) Echiinopora sp, c) Pachyseris sp, 

 d) Porites sp,   e) Montipora sp 

 

4. Coral Foliose 

 
Gambar 5. Genus: Pectinia sp 
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5. Coral Massive 

 

 
Gambar 6. Genus: a) Psammocora sp, b) Platygyra sp, c) Montastrea sp, 

d) Goniastrea sp 
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Gambar 7. Genus: a) Favia sp, b) Pavona sp, c) Favites sp, d) Diploastrea sp, 

 e) Porites sp, f) Astreopora sp 

 

6. Coral Submassive 

Gambar 8. Genus Stylophora sp 
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Gambar 9). Genus Pocillopora sp 

7. Coral Mushroom 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Genus Fungia sp 

 

8. Soft Coral  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      

  

 

 

Gambar 11. Genus Sarcophyton sp 
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Gambar 12. Genus Sinularia sp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Genus Lobophytum sp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

Edisi Oktober 2025, Vollume 6 Nomor 2 

©Program Studi Manajemen Sumberdaya 

Periaran, Fakultas Peternakan, Kelautan dan 

Perikanan, Universitas Nusa Cendana 

https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index 

E-ISSN : 2723-6536   
Ledoh dkk., 2025 (Hal :1 7-29) 

 

 

27       Article  Info : 

Received  : 19-08-2025 

Accepted  : 29-08-2025 

9. Makroalga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Jenis makroalga a) Halimeda sp, b) Neomeris sp, c) Glacilaria sp, d) Padina sp, 

e) Galaxaura sp 

a b 

c d 
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Tabel 1 menunjukan bahwa jumlah genus 

karang yang ditemukan pada kajian ini 

tergolong cukup sedikit bila dibandingkan 

dengan beberapa wilayah di Indonesia seperti 

pada Perairan Sabang di wilayah barat 

Indonesia ditemukan 37 genus (Utama & 

Budiyanto, 2017) dan di Perairan Teluk 

Ciletuh terdapat 28 genus (Abiyasa dkk., 

2021). Sementara itu di wilayah tengah 

Indonesia seperti di Perairan Pulau Barrang 

Lompo dan Bone Batang ditemukan 34 genus 

(Uas dkk., 2017). Namun di Perairan Gili 

Matra jumlah genus yang teridentifikasi lebih 

sedikit, hanya 10 genus  (Ampou dkk., 2020). 

Pada wilayah timur Indonesia seperti  di 

Perairan Pantai Utara Pulau Ambon 

ditemukan sebanyak 44 genus (Barcinta dkk., 

2023), sementara Perairan Pulau Salawati 

Raja Ampat jumlah genus yang ditemukan 

sama dengan yang teridentifikasi pada  kajian 

ini yaitu 19 genus karang (Sagai dkk., 2017). 

Selain itu, jika dibandingkan dengan Teluk 

Akle  yang berdekatan dengan wilayah 

penelitian, ditemukan jumlah genus lebih 

sedikit, hanya 11 genus (Kangkan dkk., 2023). 

Sebaran genus karang pada kajian ini 

merupakan genus karang yang umum 

ditemukan  hampir di seluruh perairan 

Indonesia (Suharsono, 2008). Porites sp dan 

Pocillopora sp merupakan genus yang 

sebarannya cukup luas karena ditemukan pada 

semua stasiun.  

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 

delapan bentuk pertumbuhan karang keras 

dengan masing-masing genus yaitu  Acropora 

Branching (Acropora sp), Coral Branching 

(Porites sp, Seriatopora sp), Coral Encrusting 

(Porites sp, Echiinopora sp, Pachyseris sp), 

Coral Foliose (Pectinia sp), Coral Massive 

(Astreopora sp, Diploastrea sp, Favia sp, 

Favites sp, Goniastrea sp, Montastrea sp, 

Pavona sp, Platygyra sp, dan  Psammocora 

sp), Coral Mushroom (Fungia sp), Coral 

Submassive (Pocillopora sp, dan Stylophora 

sp). Terdapat tiga genus karang lunak yaitu 

Sarcophyton sp, Lobophytum sp, Sinularia sp. 

Terdapat lima jenis makroalga yang 

ditemukan pada penelitian ini yaitu Halimeda 

sp, Padina sp, Neomeris sp, Gracilaria sp dan 

Galaxaura sp). 
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